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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Jenis jenis waste yang terjadi pada proyek pembangunan gedung Puskesmas 

Ngraho dari yang tertinggi hingga terendah berdasarkan hasil identifikasi yaitu 

waiting, unnecessary inventory, unnecessary motion, overproduction, 

inappropiate process, transportation, dan defect 

2. Berdasarkan pengolahan data kuisioner Waste Relationship Matrix dapat 

disimpulkan bahwa From Motion dengan presentase 19,2% merupakan jenis 

waste yang paling banyak dalam memengaruhi terjadinya waste lain. Waste 

Motion banyak mempengaruhi waste Defect, waste Motion, kemudian waste 

Process dengan nilai hubungan 10 (Absolutely necessary), sedangkan To Defect 

dengan presentase 19,2% merupakan jenis waste yang paling banyak dipengaruhi 

oleh waste lainnya. Waste Defect terutama dipengaruhi oleh waste 

overproduction, defect, motion, dan waiting dengan nilai hubungan 10 

(Absolutely necessary). Temuan ini menunjukkan bahwa upaya pengendalian 

pemborosan pada proyek sebaiknya diprioritaskan pada peningkatan efisiensi 

pergerakan pekerja, material, dan peralatan untuk mencegah timbulnya 

pemborosan lanjutan. 

3. Berdasarkan pengolahan data kuisioner Waste Assessment Questionnaire, waste 

yang paling dominan yaitu Defect memperoleh nilai 22,4%. Hal ini menunjukkan 

masih adanya pekerjaan yang tidak sesuai spesifikasi sehingga memerlukan 

rework/repair. Waste defect disebebkan oleh faktor manusia dan faktor metode 

karena pekerja kurang teliti, kurang memahami gambar kerja, serta bekerja secara 

terburu-buru. Kemudian Overproduction dengan nilai 18,6%, yang menunjukkan 

adanya pekerjaan yang dilakukan lebih awal atau melebihi kebutuhan proyek. 

Waste Overproduction disebabkan oleh faktor metode dan faktor manusia karena 

adanya pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan lebih awal sebelum pekerjaan 

sebelumnya selesai, seperti pekerjaan plester dan keramik yang dikerjakan 

sebelum instalasi listrik atau pekerjaan lainnya selesai.  Terakhir Motion dengan 

nilai 15,5%, yang mengindikasikan masih sering terjadi pergerakan pekerja, 
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material, atau peralatan yang kurang efisien. Waste motion disebabkan oleh faktor 

manusia dan faktor material karena pekerja sering berpindah-pindah lokasi kerja 

untuk membantu pekerjaan lain atau memindahkan alat karena jumlah tenaga 

kerja yang terbatas. 

5.2 Saran 

Hasil penelitian ini menjadi dasar dalam memberikan beberapa saran yang 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi pelaksana proyek, perlu dilakukan peningkatan pengendalian mutu (quality 

control) dan pengawasan pada setiap tahapan pekerjaan untuk meminimalkan 

terjadinya defect, karena merupakan waste yang paling dominan pada proyek. 

Selain itu, penerapan prosedur kerja yang sesuai dengan spesifikasi teknis perlu 

ditingkatkan agar dapat mengurangi pekerjaan ulang (rework).  

2. Pihak kontraktor perlu meningkatkan efisiensi pergerakan pekerja, material, dan 

peralatan melalui penataan lokasi kerja yang lebih baik, penyediaan material 

sesuai kebutuhan, serta pengaturan jalur perpindahan yang efektif. Langkah 

tersebut diharapkan dapat mengurangi waste motion yang menjadi faktor paling 

berpengaruh terhadap munculnya waste lainnya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan 

menggunakan metode Lean Construction lainnya, seperti Value Stream Mapping 

(VSM), Root Cause Analysis (RCA), Failure Mode and Effect Analysis (FMEA), 

atau Analytical Hierarchy Process (AHP), sehingga penyebab dominan waste 

dan alternatif perbaikannya dapat dianalisis secara lebih mendalam.  

4. Penelitian selanjutnya juga disarankan dilakukan pada proyek konstruksi dengan 

jenis dan skala yang berbeda serta menggunakan jumlah responden yang lebih 

besar agar hasil penelitian menjadi lebih representatif, dapat dibandingkan 

dengan penelitian sejenis, serta memiliki tingkat generalisasi yang lebih baik. 
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